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MOTTO
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Dan Allah memiliki Asma’ al-Husna (nama-nama yang
terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebutnya Asma’ al-Husna itu.

(Q.S. al-A’raf [7]: 180)

Mereka menjawab, “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Maha
Bijaksana.”

(Q.S. al-Bagarah [2]: 32)
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ABSTRAK

Terdapat beberapa variasi penutup ayat al-Qur’an, di antaranya
ialah berupa pasangan asma’ al-husna. Model penutup ayat ini tentunya
mengandung makna yang tersimpan di dalamnya, khususnya makna
yang bertalian erat (munasabah) dengan kandungan ayat. Sayangnya,
penutup ayat model ini terkesan tidak begitu digali secara mendalam
makna dan maksudnya. Padahal, asma’ al-husna sendiri merupakan
nama-nama Allah yang agung dan menjadi perwakilan sifat-sifat luhur-
Nya. Bahkan, Al-Ghazali (w. 1111 M) menegaskan bahwa eksistensi
nama-nama Allah pada dasarnya tetap pada Dzat dan pengetahuan-Nya.
Dalam al-Qur’an kata al- ‘A/im seringkali dimaknai secara satu kesatuan
dengan al-hakim, seperti dalam pasangan ‘alim-hakim yang sering
menjadi penutup ayat. Adapun surah yang paling banyak ditutup dengan
pasangan ‘alim-hakim ialah surah an-Nisa’.

Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap munasabah
pasangan ‘alim-hakim sebagai penutup ayat dengan kandungan ayat
dalam surah an-Nisa’ berdasarkan penafsiran ar-Razi dalam Mafatih al-
Gaib. Pemilihan ar-Razi ialah karena ia termasuk ulama tafsir yang juga
menulis karya khusus terkait asma’ al-husna, selain ia juga pendukung
Asy’ariyah yang sependapat dengan Al-Ghazali. Sumber utama
penelitian ini ialah penafsiran ar-Razi dalam Mafatih al-Gaib dan
Lawami’ al-Bayyinat Syarh Asmaillah Ta’ala wa as-Sifat. Sedangkan
metode yang digunakan ialah deskriptif-analitis dengan menggunakan
teori munasabah yang ditawarkan oleh az-Zarkasyi.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa ar-Razi memaknai kata
‘alim dalam beberapa makna; meliputi ‘ilmullah, entitas yang
mengetahui, Maha Mengetahui, ada pula yang mengandung makna
mubalaghah dari bentuk-bentuk kata dan makna lainnya, dan
sebagainya. Adapun kata hakim dan perubahannya menurut ar-Razi
mengandung beberapa makna, yakni terkait dengan kecakapan dan
kesempurnaan, ibarat atas penguasaan pengetahuan yang paling utama,
dan terbebasnya Allah dari melakukan sesuatu yang tidak patut.
Sedangkan untuk munasabah penutup delapan ayat dengan kandungan
ayat dilihat dari penafsiran ar-Razi, diketahui bahwa yang tergolong
dalam munasabah at-zamkin ialah ayat 11, 17, 24, 92, 111, dan 170.
Adapun yang tergolong munasabah at-tausyikh hanya pada satu ayat,
yakni 26. Sementara munasabah al-igal ditemukan pada ayat 104. Tidak
ada munasabah at-tasdir, karena secara redaksi ayat juga tidak terdapat
ayat yang memiliki kesamaan kata dengan penutup ayat.

Kata Kunci: munasabah, asma’ al-husna, ‘alim-hakim, ar-Razi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif . Tidak | Tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta' T Te
. . Es (dengan
- Sa’ S
= a titik di atas)
' Jim J Je
Ha (dengan
H H
c -4 - titik di bawah)
c Kha KH Ka dan Ha
3 Dal D De

Zet (dengan

5 Zal 1 titik di atas)
5 Ra’ R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

R Syin SY Es dan Ye
i Sad S titlzjli ffl(iii)nfv:;lh)
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o Dad D ti:i)lf c(l(ii::\gj:h)
Te (dengan
b Ta’ T titik fii ba%vah)
Zet (dengan
5 Za' z titik cii ba\%vah)
. o . Kom? terbalik
di atas
¢ Gain G Ge
) Fa‘* F Ef
; Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
b Wawu W We
» Ha’ H H
. Hamzah ‘ Apostrof
g Ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

w

ddxte

Ditulis

muta’addidah

»

ads

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis A




LS ditulis

hikmah

Yo ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat,

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis A.

RPN RV ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau

dammah ditulis t.

sadlf 357 Ditulis zakat al-fitrah
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
S Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
. Fathah + Alif ditulis a
el ditulis Jjahiliyah
5 Fathah + Ya’ mati ditulis a
(g ditulis tansa




; Fathah + Ya’ mati ditulis 1
€S ditulis karim
A Dammah + Wawu mati ditulis u
SPoh ditulis furud
F. Vokal Rangkap
. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
riw ditulis bainakum
5 Fathah + Wawu mati Ditulis au
Js ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
il ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
£S5 o8 ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah

oLl ditulis al-Qur’an

bl ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

sladl ditulis as-sama’

] ditulis asy-syams
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut

Bunyi atau Pengucapannya

P s ditulis zawi al-furud

i o ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Para pakar sastra Arab sepakat bahwa sejak diturunkan, al-
Qur’an menjadi satu-satunya teks bahasa Arab yang paling tinggi nilai
sastranya, baik secara tekstual maupun kontekstual.! Struktur kalimat
demi kalimat, bahkan kata demi kata dalam al-Qur’an bukanlah sesuatu
yang terjadi secara kebetulan. ‘Usman bin Jinni (w. 392 H), seorang
pakar bahasa Arab, juga menekankan bahwa pemilihan huruf-huruf,
kosa kata dalam bahasa Arab bukan suatu kebetulan, melainkan
mengandung falsafah bahasa tersendiri.? Di samping sisi tekstualnya
dengan gaya bahasa yang tinggi, al-Qur’an juga mengandung pesan
ilahiyah yang hendak disampaikan kepada audiensnya.

Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam pedoman hidup umat
Islam, selain kaya dengan gaya bahasa dan struktur kalimatnya yang
indah, juga kaya dengan konsep-konsep ilmu, nilai-nilai, serta
petunjuk-petunjuk untuk perjalanan hidup manusia, tidak pernah kering
untuk membahasnya, seyogianya umat Islam senantiasa melakukan
pengkajian terhadap al-Qur’an untuk memahami dan mengamalkan
secara benar.® Ziyad at-Tubany memaparkan bahwa mempelajari al-

Qur’an ibaratkan mempelajari alam semesta beserta isinya. Tidak akan

! Sulaiman ath-Tharawanah, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Qur’an, ter;j.
Agus Faishal Kariem dan Anis Maftukhin (Jakarta Timur: Qisthi Press, 2004), 3.

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan,
Isyarat IImiyah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2004), 90.

3 Abd Rahman R, “Memahami Esensi Asmaul Husna dalam al-Qur’an
(Implementasinya sebagai Ibadah dalam Kehidupan)”, Jurnal Adabiyah, Vol. XI,
No. 2/2011, 151.



pernah habis dan selalu memunculkan hal-hal baru, dan ini juga lah
yang menjadi sebuah keistimewaan al-Qur’an.*

Salah satu hal yang menarik untuk dikaji adalah ungkapan
sifat-sifat Allah dalam al-Qur’an, atau yang biasa disebut dengan
asma’ al-husna. Penyebutan asma’ al-husna dalam al-Qur'an
merupakan salah satu media bagi manusia untuk mengenal Allah.
Dengan mengenal asma’ al-husna setidaknya seseorang memiliki sikap
yang benar, serta mendapatkan optimisme dalam kehidupannya.
Menurut Ibnu Arabi “Barang siapa memperoleh makna-makna dan
rahasia yang terkandung dalam asma’ al-husna, maka akan terbuka
baginya seluruh jalan untuk memperoleh taufiq dari Allah”.®

Asma’ al-husna merupakan persoalan yang sangat penting
dalam aqgidah Islam. Ini dibuktikan dengan banyaknya ayat al-Qur an
yang memerintahkan untuk mengetahui Asma’ al-husna, berpegang
teguh, dan berdo'a dengannya. Bahkan Rasulullah pun telah memberi
kabar gembira berupa jaminan masuk surga bagi siapa yang menghafal
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.®

Firman Allah surah al-A'raf ayat 180:

156 6 Sy mies oE 3 Syt ) 1555 G 3236 s 290
Lo
S5k

Dan Allah memiliki asma’ al-husna (nama-nama yang terbaik), maka

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya asma’ al-husna itu
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-

4 Ziyad at-Tubany, Membaca dan Memahami Konstruksi al-Qur’an
(Jakarta: Indomedia Group, 2006), 23.

S Ibnu Arabi, Tafsir Ahkam (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Il, 805.

® lonu Qayyim al-Jauziyah, Asmaul Husna, terj. Samson Rahman, Cet. Ke-
3 (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), xiii.
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Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah
mereka kerjakan.’

Sabda Nabi Muhammad SAW:
Bl ) Gy RS 3 2 B sy e Al o 1 e i ) 52
R-ce AN st R CR W |

Dari Abu Hurairah, dari Nabi # beliau bersabda, "Allah 'Azza wa

Jalla mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu,

barang siapa menjaganya maka ia akan masuk surga".®

Asma’ al-husna ini mengandung makna yang erat kaitannya
dengan nilai-nilai kehidupan manusia. Umat manusia akan maju,
bermartabat, dan sejahtera dalam suasana kehidupan yang damai dan
tentram apabila umat manusia mau menjunjung tinggi nilai-nilai
tersebut dan mengamalkannya dalam praktik kehidupan.®

Melihat pentingnya asma’ al-husna para ulama’ berlomba
membahasnya, baik dalam kitab hadis'®, agidah'!, maupun tafsir'2.

Asma’ al-husna sendiri banyak termuat dalam rangkaian ayat al-

" Q.S. al-A’raf [7]: 180 dan Terjemah Kemenag 2002 dalam Qur’an
Kemenag in Microsoft Word.

8 Penggalan hadis no. 2677, “Kitab Zikir, Doa, Taubat, dan Istighfar”,
Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, vol.
4 (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-‘Arabiy, t.t.), 2063.

® Abd Rahman R, Memahami Esensi Asmaul Husna, 151.

10 Sebagian ulama™ mencantumkan bab khusus yang membahas tentang
asma’ al-husna, misalnya bab Tauhid. Ibnu Qayyim, Asmaul Husna, 268-269. Lihat
Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih Bukhari (ttp.: Dar
Thug an-Najah, 1422), IX, 118.

11 Membicarakan tentang asma’ al-husna, meliputi keterangan makna
dan bagian-bagian yang menjelaskan tentang Dzat, Sifat, dan Perbuatan (af’al)
Allah. Ibnu Qayyim, Asmaul Husna, 268-269.

12 Menjelaskan tentang susunan kata yang memuat asma’ al-husna dari segi
balaghahnya (keindahan bahasa). Ibnu Qayyim, Asmaul Husna, 268-269.
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Qur’an, baik yang berdiri sendiri maupun yang berpasangan. Ini
membuktikan bahwasanya asma’ al-husna mendapatkan tempat
tersendiri sebagai suatu bagian yang cukup diperhitungkan dalam al-
Qur’an. Ini yang menarik peneliti untuk menjadikannya bahan kajian.
Lebih khusus, peneliti akan memfokuskan kajian terhadap asma’ al-
husna berpasangan yang berada pada akhir ayat, mengingat seringnya
ayat-ayat al-Qur’an menggunakan pasangan asma’ al-husna sebagai
pilihan penutup ayat.

Penulis mendapati bahwa banyak mufasir ketika menafsirkan
lafaz asma’ al-husna dan kaitannya dengan ayat yang ditutupnya telah
menerapkan hubungan keserasian (munasabah) antara ayat dan lafaz
asma’ al-husna tersebut, misalnya al-Alusi Ketika menafsirkan Q.S. al-

Bagarah ayat 37:

5 Lo~
.z A (P ap T Z iz - P APre
RESANAC RV R PU G IO S R PP H I (&

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia
pun menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima taubat,
Maha Penyayang.®

Dalam tafsirnya, al-Alusi mengawali dengan penjelasan makna
taubat dan kenapa ayat ini ditutup dengan lafaz ar-tawwab yang
bermakna Allah Maha Penerima Taubat. Hal ini karena makna at-
tawwab yang lebih dalam memiliki dua sebab: Pertama, Allah yang
memberi petunjuk untuk bertaubat. Kedua, Allah yang menerima

taubat hambanya yang bertaubat. Maka penempatan nama at-tawwab,

13.Q.S. al-Bagarah [2]: 37 dan Terjemah Kemenag 2002.
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karena Allah yang memberikan petunjuk kepada Adam untuk bertaubat
dan Allah juga yang menerima taubatnya.*

Lalu al-Alusi menjelaskan keserasian dua nama yang
digabungkan menjadi satu pada ayat ini at-tawwab dan ar-rahim, al-
Alusi menilai pemilihan ini sangat serasi karena seorang hamba tidak
akan bertaubat tanpa petunjuk Allah (at-tawwab) dan petunjuk itu
tidaklah diberikan melainkan karena kasih sayang Allah (ar-rahim).
Lebih jauh al-Alusi menjelaskan peletakkan nama ar-rahim pada ayat
ini untuk menyanggah pendapat muktazilah bahwa diterimanya taubat
seorang hamba bukanlah karena kewajiban Allah menerima taubat,
namun hal tersebut adalah wujud kasih sayang Allah kepada
hambanya.®

Contoh lain, as-Sa’di Ketika menafsirkan Q.S. al-Bagarah ayat
158:

d\d&c yﬁ}'&j\d‘?wﬁm\juﬂwajﬂ\ u\d\ﬁ

e e 33t 5 oy g S5

Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar

(agama) Allah. Maka barang siapa beribadah haji ke Baitullah

atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘i antara

keduanya. Dan barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui.*

Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan tentang fungsi

Shafa dan Marwah yang merupakan tanda-tanda kebesaran Allah

SWT sekaligus anjuran untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah

14 Syihabuddin Mahmud bin ‘Abdillah al-Husaini al-Alusi, Ruh al-Ma’ani
fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa as-Sab’u al-Masaniy (Bairut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1995), I, 239.

15 1bid.
16 Q.S. al-Baqarah [2]: 158 dan Terjemah Kemenag 2002.
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sebagai sebuah amal kebaikan. Pada penutup ayat, Allah SWT
Menjelaskan ' sa g ski (a5, siapa yang melakukan kebajikan dengan
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah adalah _SL% yang memiliki
arti selalu membalas amal sedikit dengan balasan yang besar, sehingga
amal kebaikan sekecil apapun tidak akan luput dari balasan-Nya.
Setelah menjelaskan tentang kepastian adanya balasan amal baik dari
Allah SWT disebutkan pula bahwa Allah adalah ~l= Maha Mengetahui
maksud dan niat hamba-hambanya di dalam beribadah, sehingga
balasan amal hanya akan diberikan untuk hamba-hambanya yang taat.'’

Contoh lain Ketika ar-Razi menafsirkan surah an-Nisa’ ayat 11:
el ) gy m;du Py xzupbp;mrﬁ 1 25 4 ;\_@,
2 A G 2oy Ky Sl e 6 3y 35 s

4D 58 36 G B0 o Ty 9 56 66 A 0 5 ) 23

_,J,\M\%wrgujrgu ijdoﬁm ICRINERCAPEE
CoSs ole 56 A &) A el 5 Lmrﬁ

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta
yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang
meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak
mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal)
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.

17 <Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdillah as-Sa’di, Taysir al-Karim ar-
Rahman fi TafSir Kalam al-Manan (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2000), I, 76.
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(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.®

Dalam pandangan ar-Razi, maksud ‘alim-hakim pada ayat itu
merupakan penegasan bahwa pembagian Allah atas bagian-bagian
waris sebagaimana disebutkan dalam ayat ialah lebih utama daripada
pembagian yang disukai manusia, atau watak manusia condong
kepadanya. Hal ini menurut ar-Razi karena Allah Maha Mengetahui
(‘aliman) segala macam dan bentuk pengetahuan, sehingga tentu Dia
juga mengetahui seluk-beluk bagian-bagian warisan, termasuk dari sisi
manfaat dan bahayanya. Selain itu, asma’ al-husna hakiman pada
penutup ayat tersebut menjadi penegasan bahwa Allah tidak
memerintahkan sesuatu pun kecuali itu terbaik dan terbagus (aslah-
ahsan). Oleh karena itu, tentu pembagian waris dari Allah lebih unggul
dan utama dari pada pembagian yang diinginkan manusia.*®

Contoh di atas membuktikan adanya hubungan antara
kandungan ayat dengan asma’ al-husna yang menjadi penutupnya, dan
dalam Kkajian ini penulis akan mengarahkan pembahasan kepada
argumentasi pemilihan dan pemasangan dua sifat tertentu dari asma’ al-
husna yang dijadikan penutup ayat, di mana karakter masing-masing
asma’ al-husna Yyang menggambarkan kepribadian Tuhan kadang
memiliki kesamaan arti, dan terkadang pasangan asma’ al-husna
tersebut tidak begitu memiliki relevansi dengan kandungan ayat
jika hanya dipandang sekilas. Oleh karena itu, pilihan pasangan

18 Q.S. an-Nisa’ [4]: 11 dan Terjemah Kemenag 2002.

19 Aba ‘Abdullah Muhammad bin ‘Umar ar-Razi, Mafatih al-Gaib, cet. ke-
3 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1420 H), X, 520.
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asma’ al-husna tersebut akan dikaji lebih dalam untuk melihat
hubungan antar kedua asma’ al-husna dan juga untuk melihat
hubungan keduanya dengan pesan yang terkandung dalam struktur
rangkaian ayat yang di tempatinya.

Beberapa kajian tafsir, ketika menafsirkan ayat-ayat mampu
memberikan penjelasan panjang lebar mengenai maksud ayat tersebut,
namun fenomena pasangan asma’ al-husna sebagal penutup ayat
seringkali terabaikan dan tidak mendapat ruang penafsiran yang layak,
seakan-akan penutup ayat tersebut hanya sebagai pelengkap semata.
Penulis berangkat dari sebuah keyakinan bahwa rangkaian diksi al-
Qur’an tidak hanya unggul dari segi estetika, tapi juga memiliki
maksud dan tujuan di setiap penempatan katanya.

Pada kajian ini penulis memilih untuk memfokuskan kajian
kepada penafsiran ar-Razi dalam kitab Aafatih al-Gaib. Pemilihan
fokus kajian ini dilandasi oleh beberapa alasan, pertama, ar-Razi
merupakan mufasir yang menaruh perhatian terhadap asma’ al-husna,
ini dibuktikan dengan adanya karya khusus beliau yang berbicara
tentang asma’ al-husna, kedua, ar-Razi juga merupakan mufasir yang
menaruh perhatian terhadap munasabah?’, selaras dengan seringnya
beliau mengaitkan asma’ al-husna pada penutup ayat dengan
kandungan ayat yang ditempatinya.

Selanjutnya, kajian akan dibatasi hanya pada surah an-Nisa’,
tujuannya selain untuk mempermudah penelitian juga karena surah an-

Nisa’ adalah surah yang paling banyak menggunakan ragam pasangan

20 Lihat Abu ‘Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdillah bin Bahadir az-
Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Mesir: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah,
1957), 1, 35-36. Lihat juga ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakar Jalal ad-Din as-Suyuthi,
Al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Mesir: Al-Hai’ah al-Mishriyah al-‘Amah i al-Kitab),
11, 369.



asma’ al-husna sebagai penutup ayat, yaitu dengan 14 ragam asma’ al-
husna berpasangan yang tersebar di 33 ayat, dengan rincian “ ‘alim-
hakim” dan “gafur-rahim” terulang sebanyak 8 kali, “ ‘aziz-hakim”

9%  C¢ ¢

terulang sebanyak 3 kali, “tawwab-rahini”, * ‘afuw-gafur’ dan “sami’-

(133

basir’ masing-masing terulang sebanyak 2 kali, * ‘alim-halim”, * ‘aliy-
kabir’, « ‘alim-khabir’, “wasi’-hakim’, “ ganiy-hamid’, “syakur-‘alim’”,
“sami’-‘alim’”’, dan “ ‘afuw-qadir’ masing-masing terulang 1 kali.

Dari 14 ragam pasangan asma’ al-husna di atas, penulis
memilih satu untuk dijadikan objek Kkajian, yaitu ‘a/im-hakim, selain
karena ‘alim-hakim sebagai penutup ayat paling banyak ditemukan di
surah an-Nisa’, pemilihan kata ini juga dilandasi oleh beberapa alasan.
Pertama, menurut al-Asy’ari (w. 323 H), tidak ada manusia yang bisa
melepaskan diri dari Allah dan keluar dari jangkauan pengetahuan-
Nya.?! Kedua, al-Ghazali (w. 505 H) menilai bahwa eksistensi nama-
nama Allah pada dasarnya tetap pada zat dan pengetahuan-Nya.?
Ketiga, kata a/im-hakim seringkali dimaknai secara satu kesatuan,
misalnya sebagaimana diterangkan ar-Razi (w. 606 H) bahwa
sesungguhnya kata a/-hikmah dan perubahan-perubahannya merupakan
ibarat atas penguasaan pengetahuan yang paling utama. Oleh karena

pengetahuan utama itu maka a/-hakim juga bermakna al-‘alim.*

2l Abu Hasan ‘Al bin Isma’il al-Asy’ari, Al-lbanah ‘an Usul ad-Diyanah
(Mesir: Idarat at-Taba’ah al-Munirah, t.t.), 9.
22 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, A/-Magsad al-

Asna fi Syarh Asma’ Allah al-Husna, Tahqiq Mahmud Baiju (Damaskus: As-Sabah,
1999), 20.

23 Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar ar-Razi, Lawami’ al-Bayyinat Syarh
Asma’ Allah Ta’ala wa as-Sifat (Mesir: Matba’ah al-Syarafiyah, 1323 H), 209-210.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penelitian

ini hendak memfokuskan pembahasannya pada persoalan penggunaan
pasangan ‘alim-hakim sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’
perspektif ar-Razi. Kemudian dari fokus persoalan tersebut dapat
dikembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pemaknaan ar-Razi atas kata ‘alim-hakim?

2. Bagaimana relasi ‘alim-hakim sebagai penutup ayat dengan

kandungan ayat pada Q.S. an-Nisa’ dalam penafsiran ar-Razi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah di atas, yaitu:
1. Untuk mengetahui pemaknaan ar-Razi atas kata ‘a/im-hakim.
2. Mengetahui hubungan dan jenis munasabah ‘alim-hakim
dengan kandungan ayat berdasarkan penafsiran ar-Razi dalam
Maftatih al-Gaib.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
dalam kajian ~al-Qur’an, khususnya mengenai munasabah
pasangan asma’ al-husna pada penutup ayat

2. Memberikan pelajaran kepada pembaca, khususnya penulis
secara pribadi, bahwa struktur kata demi kata dalam al-Qur’an
bukanlah sesuatu yang terjadi secara kebetulan tapi mempunyai

maksud dan tujuan di setiap penempatannya, yang mana semua
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itu mempertegas bahwa keindahan struktur teks-teks al-Qur’an

merupakan salah satu sisi kemukjizatan al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ilmiah digunakan peneliti
sebagai tolok ukur untuk mengambil posisi, agar penelitian ini tidak
sama dengan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.
Penelitian yang baik adalah penelitian yang tidak repetisi atau
mengulang dari penelitian sebelumnya.?*

Agar posisi dan perbedaan penelitian ini lebih jelas dari kajian-
kajian yang telah ada, maka penting kiranya mengetengahkan beberapa
karya yang berkaitan dengan asma’ al-husna, munasabah, dan tafsir
Mafatih al-Gaib. Di antaranya adalah buku yang berjudul 99 Jalan
Mengenal Tuhan?®® karya M, Zurkani Jahja. Buku ini berusaha
memaparkan pengenalan Allah melalui 99 nama-Nya yang agung
(asma’ al-husna) yang ditunjang dengan dalil-dalil baik dari al-Qur’an
maupun hadis tentang asma’ al-husna, lebih dari itu uraian dalam buku
ini juga ditunjang dengan dalil-dalil ‘agli yang kemudian
disempurnakan dengan pengenalan Allah melalui perasaan dan
pengalaman yang dialami manusia dalam kehidupannya.

Buku vyang berjudul Asmaul Husna: Rahasia, Makna,
Khasiat?® karya Abdul Mashud Muhammad Salim. Buku ini

menunjukkan bahwa asma’ al-husna tidak saja menjadi pintu masuk

24 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2013), 8.

% M. Zurkani Jahja, 99 Jalan Mengenal Allah (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2010).

% Abdul Magshud Muhammad Salim, Asmaul Husna: Rahasia, Makna,
Khasiat, terj. Yusni Amru Ghozaly (Jakarta: Qaf, 2017).
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untuk mengenal Allah, tapi juga untuk menghampiri-Nya, dan
meneladani sifat-sifat-Nya. Asma’ al-husna di sini diartikan sebagai
wujud pengenalan sifat-sifat-Nya dalam bahasa kemanusiaan untuk
dijadikan panutan dalam pengembangan potensi-potensi baik dalam
diri manusia. Dalam buku ini, pembaca dituntun untuk menyelami
samudra makna setiap asma’ dan merasakan percikan keagungan
(jalal) dan keindahan (jamal)-Nya di dalam diri masing-masing.

Buku yang berjudul Menyingkap Tabir Ilahi: Asma’ al-Husna
dalam Perspektif al-Qur’an’’ karya M. Quraish Shihab. Buku ini
mengajak serta al-Qur’an menjelaskan arti nama-nama terbaik Allah
(asma’ al-husna) dengan memperhatikan konteks kosa kata yang
digunakan. Buku ini mengajak pembacanya untuk melihat Allah
dengan mata hati bukan Allah yang maha pedih siksa-Nya dan maha
besar ancaman-Nya, tetapi Allah yang amarah-Nya dikalahkan oleh
rahmat-Nya, yang pintu ampunan-Nya terbuka setiap saat. Buku ini
mengajak pembacanya untuk kembali menyembah Allah dan tidak lagi
menyembah agama, untuk kembali mempertuhankan Allah dan tidak
lagi mempertuhankan agama. Selain berisi uraian yang indah tentang
asma’ al-husna, buku ini juga menjabarkan petunjuk untuk meneladani
sifat-sifat Allah dan dilengkapi do’a-do’a praktis yang dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain literatur buku di atas, peneliti juga menemukan karya
ilmiah berupa jurnal, skripsi, dan tesis yang berkenaan dengan tema
kajian, di antaranya yaitu jurnal yang berjudul “Memahami Esensi

Asma’ al-Husna dalam al-Qur’an (Implementasinya sebagai Ibadah

27 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma’ al-Husna dalam
Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2005).
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dalam Kehidupan)”?® oleh Abd Rahman R. Jurnal ini memberikan
pemahaman tentang esensi asma’ al-husna dan implementasinya
sebagai ibadah dalam kehidupan dengan mengemukakan enam point,
yaitu tiga asma’ al-husna yang berhubungan dengan zat Allah; a/-
Wahid (Maha Esa) dan al-Ahad (Maha Tunggal), al-Hag (Maha
Benar), al-Quddus (Maha Suci) dan tiga asma’ al-husna yang
berhubungan dengan penciptaan; al/-Khalig (Maha Pencipta), al-Bari’
(Maha Mencipta/Menata) dan a/-Musawwir (Maha Membentuk).

Jurnal yang berjudul “Keserasian Penyebutan Asma’ al-Husna
dalam al-Qur’an”?® olen Ade Nailul Huda. Jurnal ini mengungkap
keindahan peletakan asma’ al-husna dalam ayat al-Qur’an dengan
menyajikan beberapa penafsiran tentang lafaz asma’ al-husna dan
kaitannya dengan ayat yang ditutupnya dengan menerapkan hubungan
keserasian (munasabah) antara kandungan ayat dan lafaz asma’ al-

husna tersebut.

Jurnal yang berjudul “Ayat Sifat menurut Tafsiran Fakhr ad-
Din ar-Razi dalam karyanya Tafsir al-Kabir”® olen Mustaffa bin
Abdullah dan Ahmad Nazri bin Zainol. Jurnal ini mendiskusikan
secara mendalam pemikiran Fakhr ad-Din ar-Razi tentang Ayat Sifat
(ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan sifat-sifat Allah

SWT) dalam karyanya Tafsir al-Kabir, yang tumpuan pembahasannya

28 Abd Rahman R, “Memahami Esensi Asma’ul Husna dalam al-Qur’an
(Implementasinya sebagai Ibadah dalam Kehidupan)”, Jurnal Adabiyah, Vol. XI,
No. 2/2011.

2 Ade Nailul Huda, “Keserasian Penyebutan Asma’ul Husna dalam al-
Qur’an”, Jurnal Nida’ al-Qur’an, Vol. 3, No. 1, Juni 2018.

% Mustaffa bin Abdullah dan Ahmad Nazri bin Zainol, “Ayat Sifat menurut
Tafsiran Fakhr al-Din al-Razi dalam karyanya Tafsir al-Kabir”, International
Journal on Quranic Research, Vol. 1, No. 1, 2011.
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adalah kepada aspek metodologi yang digunakan Fakhr ad-Din ar-
Razi dalam memerincikan persoalan Ayat Sifat dan penghujahan yang

digunakan dalam menafsiri ayat tersebut.

Skripsi yang berjudul “Relasi Al-Asma’ Al-Husna pada
Penutup Ayat dengan Makna Ayat (Kajian Semantik atas Ayat-Ayat
Surah al-Taubah)”*' oleh Ahmad Muttagin. Skripsi ini memfokuskan
pembahasan terhadap aplikasi semantik dalam melihat ayat-ayat yang
ditutup dengan asma’ al-husna serta hubungan interpretatif asma’ al-
husna pada penutup ayat dengan makna ayat itu sendiri dalam surah
at-Taubah.

Skripsi yang berjudul “Dua Al-Asma’ Al-Husna yang
Bergandengan dalam Al-Qur’an (Telaah Sami’un, ‘Alimun, ‘Azizun
Hakimun, dan Ghafurun Rahimun dalam Surah Al-Bagarah)” oleh Suci
Oktaviani®?. Skripsi ini mengkhususkan pembahasan kepada dua al-
asma’ al-husna bergandengan yang terletak di akhir ayat dalam surah
al-Bagarah, dengan membatasi pada tiga pasangan al-asma’ al-husna;
sami’un-‘alimun, ‘azizun hakimun, dan ghafurun-rahimun, kemudian
dari tiap-tiap pasangan al-asma’ al-husna tersebut penulis mengambil
tiga ayat dan menggunakan beberapa penafsiran dari kitab-kitab tafsir

sebagai pelengkap pembahasan.

31 Ahmad Muttaqin, “Relasi Al-Asma’ Al-Husna pada Penutup Ayat dengan
Makna Ayat (Kajian Semantik atas Ayat-Ayat Surah al-Taubah)”. Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2012.

32 Suci Oktaviani, “Dua Al-Asma’ Al-Husna yang Bergandengan dalam Al-
Qur’an (Telaah Sami’un, ‘Alimun, ‘Azizun Hakimun, dan Ghafurun Rahimun dalam
Surah Al-Baqarah)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020.
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Tesis yang berjudul “Munasabah dalam Tafsir Mafatih al-
Ghaib”®® oleh Endad Musaddad. Tesis ini mengkhususkan kajian
terhadap penafsiran Fakhruddin al-Razi menyangkut munasabah dalam
tafsirnya Mafatih al-Ghaib, selain itu juga meliputi jenis-jenis

munasabah yang terdapat dalam tafsir Mafatih al-Ghaib.

Tesis yang berjudul “Munasabah Kandungan Ayat dengan
Asma’ al-Husna sebagai Penutup Ayat dalam Surah an-Nisa’ menurut
Al-Maraghi”® oleh Hasiolan. Tesis ini mengkhususkan kajian terhadap
penggunaan munasabah oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam
menafsirkan kandungan ayat al-Qur’an dengan asma’ al-husna sebagai

penutup ayat dalam surah an-Nisa’.

Setelah menelaah beberapa literatur berupa buku, jurnal, skripsi,
dan tesis yang telah peneliti paparkan di atas, peneliti menarik
kesimpulan bahwasanya telah banyak buku, jurnal, skripsi, maupun
tesis yang membahas mengenai asma’ al-husna, munasabah, dan juga
tafsir Mafatih al-Gaib. Namun di sini peneliti belum menemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji munasabah pasangan asma’
al-husna ( ‘alim-hakim) sebagal penutup ayat dengan kandungan ayat
pada Q.S. an-Nisa’ (telaah penafsiran ar-Razi dalam Kitab Mafatih al-
Gaib), inilah yang membedakan penelitian dalam tesis ini dengan

penelitian yang telah ada sebelumnya.

3 Endad Musaddad, “Munasabah dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib”. Tesis
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005.

3 Hasiolan, “Munasabah Kandungan Ayat dengan Asma’ Al-Husna sebagai
Penutup Ayat dalam Surah an-Nisa’ menurut Al-Maraghi”. Tesis Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syaruf Hidayatullah, Jakarta, 2020.
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E. Kerangka Teori

Lantaran penelitian ini mengkaji fenomena penggunaan
pasangan asma’ al-husna sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’
dengan aksentuasi analisis pada aspek relasinya, baik relasi antar asma’
al-husna yang dipasangkan maupun relasinya dengan kandungan ayat
yang ditempatinya, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan munasabah®.

Dalam pandangan Nasr Hamid Abu Zaid (w. 2010 M),
munasabah pada dasarnya ada yang bersifat umum, khusus, rasional,
ada pula yang perseptif, bahkan imajinatif. Menurut Abu Zaid hal ini
mengindikasikan bahwa munasabah merupakan kemungkinan-
kemungkinan yang harus diungkap dan ditentukan pada setiap bagian
teks oleh para mufasir. Meskipun demikian, mengungkapkan hubungan
antar ayat dan antar surat bukan berarti menjelaskan hubungan-
hubungan yang benar-benar ada secara inheren dalam teks, melainkan
membuat hubungan-hubungan antara akal mufasir dengan teks. Dengan
cara yang demikian, hubungan-hubungan antara teks pun terungkap dan
dapat dipahami.®® Oleh karena itu, muncul anggapan bahwa munasabah
merupakan amrun ma’qilun. Dengan demikian, apabila masuk akal,
maka hubungan-hubungan yang diajukan dapat diterima. Munasabah

sebagaimana diketahui juga merupakan kemungkinan-kemungkinan

% Al-Biga’i (w. 885 H) mendefinisikan munasabah sebagai sebuah ilmu
yang digunakan untuk mengetahui alasan-alasan dibalik susunan atau urutan bagian-
bagian al-Qur an. Menurut al-Biga’i, aspek terpenting dalam mengemukakan korelasi
antar ayat adalah kajian yang berusaha mengungkap sebab-sebab yang menentukan
tata letak suatu kata dalam sebuah ayat dan posisi ayat dalam suatu surat. Dalam
pandangan al-Biqa’i, kajian seperti ini akan memberikan gambaran utama tentang
posisi sebuah ayat dengan ayat-ayat lainnya, baik sebelum maupun sesudahnya.
Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i, Nadzm ad-Durar fi Tanasub
al-Ayat wa as-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islamiyah, 1984), 1, 5-6.

% Nasr Hamid Abu Zaid, Mathum al-Nas: Dirasah fi 'Ulum al-Qur'an, terj.
Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: LKiS, 1993), 199.
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yang diperoleh oleh subjek yang berinteraksi dengan al-Qur’an. la
merupakan sesuatu yang muncul sebagai konsekuensi logis dari
interaksi seseorang (pembaca) dengan al-Qur’an.

Terkait hal tersebut, as-Suyuti (w. 1505 M) dan az-Zarkasyi (w.
1392 M) menjelaskan bahwa bentuk hubungan dalam munasabah pada
dasarnya terdiri atas: (1) ikatan dari sisi makananya seperti ‘am dan
khash, ‘aqgli, hissi, atau khayali, (2) keterkaitan internal seperti sebab-
akibat, ‘illat dan ma’lul, dua hal yang mirip, dua hal yang berlawanan,
dan sebagainya,®” dan (3) keterkaitan eksternal.®® Terlepas dari hal
tersebut, mengenai munasabah ini, ar-Razi juga berkomentar secara
tidak langsung sebagaimana disebutkan oleh al-Suyuti dalam Al-Itgan
fi ‘Uliam al-Qur’an bahwa rahasia-rahasia kandungan al-Qur’an paling
banyak terletak pada hubungan-hubungan dan susunan-susunan ayat
dan surah al-Qur’an.*®

Meskipun seperti itu, pada hakikatnya ilmu atau pengetahuan
terkait munasabah tidaklah berdasarkan tauqifi, tetapi merupakan
ijtihadi. Hal tersebut bagian dari usaha atau ijtihad seorang mufasir atau
pembaca al-Qur’an dan berkaitan dengan pengetahuannya atas
kemukjizatan al-Qur’an. Oleh sebab itu, jika hubungan-hubungan
tersebut sesuai dengan kaidah atau hukum kebahasaan dan makna yang
ditangkap halus serta serasi, maka munasabah tersebut dapat diterima.

Sementara itu, bila korelasi antara ayat-ayat atau surat-surat dan

87 As-Suyuti, Alltqan fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-Fikr, 1979), II,
108.

38 Az-zZarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, Tahqiq Muhammad Abii al-
Fadl lbrahim (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah ‘isa al-Babi al-Halabi, 1957),
I, 35.

39 As-Suyuti, Al-Itgan £i ‘Ulum al-Qur’an, 1, 108.
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sebagainya itu bertentangan dengan hukum-hukum dan tradisi
kebahasaan, maka tidak dapat disebut sebagai munasabah, atau tertolak.

Munasabah merupakan bagian ‘u/um al-Qur’an yang cakupan
topiknya cukup luas, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Sementara
pada bagian ini, fokus pembahasannya ialah pada munasabah fasiiah
dengan kandungan ayat. Adapun mengenai munasabah penutup ayat
dengan kandungan ayat, az-Zarkasyi memandang setidaknya ada empat
macam makna yang dihasilkan, yakni at-tamkin, at-tasdir, at-tausyikh,
dan al-igal.®® Istilah yang pertama disebut menurut az-Zarkasyi ialah
berfaedah mempertegas atau memperkokoh kandungan ayat atau
pernyataan. Yakni, penutup ayat menjadi penegasan atas makna yang
terkandung dalam ayat, bahkan bila penutup tersebut tidak ada, bisa
jadi ada makna yang tidak tercapai atau dapat terjadi kekeliruan atas
makna utuh kandungan ayat. Mengenai hal ini az-Zarkasyi memberikan
contoh ayat, La tudrikuhu al-absar wa huwa yudriku al-absar wa huwa
al-lagif al-khabir,** dan menegaskan bahwa penutup ayat berupa kata
wa huwa al-lasif menegaskan bahwa segala sesuatu yang halus (lasiy)
memang tidak dapat dijangkau penglihatan mata telanjang.*?

Adapun maksud at-tasdir ialah apabila kata yang menjadi
penutup ayat sudah disebutkan dalam badan ayat, baik di permulaan
maupun tengah ayat. Munasabah yang dapat disebut demikian
contohnya ialah pada ayat Faddalna ba‘dahum ‘ala ba‘din wa-lal-
akhiratu akbaru darajatin wa akbaru tafdila.*® Hal ini karena penutup

ayat berupa kata tafdila (perubahan dari fadl) memiliki kecocokan

40 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, |, 78.
4.Q.S. Al-An‘am [6]: 103.

42 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, 1, 79-80.
Q.S. Al-Isra’ [17]: 21.
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dengan kata sebelumnya dalam ayat tersebut, yakni faddalna.**
Sementara maksud dari at-tfausyikh ialah makna penutup ayat sudah
tersirat pada badan ayat atau secara tidak langsung telah disebutkan
oleh rangkaian kata-kata sebelumnya. Hal ini juga berarti bahwa
kandungan atau jiwa penutup ayat sudah disinggung sebelum bagian
penutup ayat, sehingga ada pandangan yang menilai bahwa penutup
ayat bahkan sudah diketahui sebelum disebutkan. Az-Zarkasyi
mencontohkannya pada ayat, Wa ayatun lahum al-lail naslakhu minhu
al-nahar fa iza hum muzlimin,* bahwa kata muz/imiin sebelum disebut
pun sudah ada maknanya yang tersirat dalam badan ayat.*® Sedangkan
al-rgal terjadi ketika suatu ayat yang pada dasarnya sudah dianggap
cukup maknanya meskipun bila tidak ada kata penutup pada ayat
tersebut. Oleh karena itu, al-igal disebut sebagai pelengkap atau
penambah keterangan atas makna ayat yang sudah “utuh”. Mengenai
hal ini, az-Zarkasyi memberikan contoh pada ayat, Afahukma al-
jahiliyyati yabgin wa man ahsana minallahi hukman li-gaumin
yitginin,*” bahwa ayat tersebut sebenarnya bisa dianggap cukup
meskipun hanya sampai pada kata zukman, sementara penutup ayat
merupakan penambah keterangan.*®

Demikianlah paparan teori munasabah yang ditawarkan oleh az-
Zarkasyi dalam al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an. Penggunaan teori
munasabah sebagai kerangka (baca: pendekatan) analisis ini dibangun

di atas asumsi bahwa teori tersebut sangat baik untuk mengungkap

4 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, |, 78 dan 94.
4 Q.S. Yasin [36]: 37.

4 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, |, 95.
47Q.S. Al-Ma’idah [5]: 50.

48 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, |, 96.
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aspek kemukjizatan al-Qur’an (/jaz al-Qur’an) terutama tentang
keindahan bahasa, pemilihan kata, dan keserasian susunan kalamnya di
satu sisi, serta mengungkap keterkaitan makna di sisi lain. Termasuk
pada keindahan peletakkan asma’ al-husna di tiap kalimat yang
menunjukkan bahwa tiap kata dalam al-Qur’an dan tiap asma’ al-husna
yang diletakkan dalam ayat-ayat al-Qur’an diletakkan sesuai
keserasiannya dan ikatan makna yang saling terkait.*°

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan
penelitian. Dalam hal ini metode penelitian menyangkut bagaimana
penulis mengumpulkan data dan menganalisa data.*
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan
(library research).® Data-data penelitian sepenuhnya diperoleh dari
bahan-bahan pustaka tertulis yang berupa buku atau kitab, laporan
hasil penelitian, makalah, jurnal ilmiah, atau literatur-literatur lain.
2. Sumber Data
Dilihat dari sifatnya, sumber data dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.  Sumber data primer yaitu sumber-sumber yang

memberikan data langsung terkait objek penelitian, sedangkan

49 Huda, “Keserasian Penyebutan Asma al-Husna...”, 77.

50 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya limiah (Yogyakarta: Karya Media,
2012), 102.

5L Library research adalah penelitian yang menitikberatkan pada literatur
dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur terkait dengan penelitian.
Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 3.
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sumber data sekunder yaitu sumber-sumber yang diambil dari data
lain karena memiliki hubungan dengan objek kajian.>?

Lantaran penelitian ini mengkaji fenomena pasangan asma’
al-husna sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’ perspektif ar-
Razi, maka sumber data primernya adalah Tafsir Mafatih al-Gaib
dan karya ar-Razi yang membahas tentang asma’ al-husna.
Sedangkan data sekundernya akan digali dari sumber-sumber
dalam tiga kategori berikut. Pertama, literatur-literatur tafsir al-
Qurran. Kedua, literatur yang membahas tentang asma’ al-husna
secara umum. Ketiga, literatur-literatur lain yang relevan, seperti
‘ulum al-Qur’an, tarikh al-Qur’an, i’jaz al-Qur’an, metodologi
penelitian, sejarah Islam, ilmu bahasa, dan lain sebagainya.

3. Metode Pengumpula Data

Dengan data penelitian yang tersebar di banyak literatur,
maka dalam penelitian ini  peneliti menggunakan teknik
pengumpulan dokumenter®® atau teknik elisitasi dokumen.>*
Dengan teknik tersebut, setiap keping informasi akan diperlakukan
sebagai data yang bernilai sama untuk kemudian diklasifikasi, dan
diperbandingkan satu sama lain.

4. Langkah-Langkah Operasional Penelitian
Secara operasional, penelitian menempuh langkah-langkah

sebagai berikut:

52 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah (Bandung: Tarsito,

1982), 134.

5 Teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data dari sumber-

sumber tertulis. Lihat Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek, cet. ke-12 (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 206.

54 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
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a.
b.

Menentukan pokok permasalahan penelitian.

Mencari dan mengumpulkan (inventarisasi) data penelitian,

baik primer maupun sekunder, yang teknis umumnya telah

dikemukakan pada bagian terdahulu. Adapun teknis
praktisnya meliputi langkah-langkah berikut:

1) Mengumpulkan ayat-ayat yang menggunakan pasangan
‘alim-hakim sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’
melalui al-Qur an secara manual

2) Mengumpulkan data tentang asma’ al-husna dari buku
dan hasil kajian berupa tesis, skripsi, dan jurnal, baik
dalam kerangka kajian al-Qur an dan tafsir maupun di
luar ranah kajian tersebut

3) Mengumpulkan informasi terkait makna ’alim-hakim
dari karya khusus ar-Razi yang membahas asma’ al-
husna dan juga dari beberapa Kitab atau kamus leksikon
Arab

4) Mengumpulkan data dari tafsir Mafatih al-Gaib terkait
penafsiran ar-Razi atas pasangan ’‘a/im-hakim yang
menjadi penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’.

Menyeleksi dan mengklasifikasi data-data penelitian sesuai

kebutuhan (tema dan pokok permasalahan) penelitian.

Mengolah data-data dengan cara menganalisisnya satu per

satu maupun secara keseluruhan dengan menggunakan

metode deskriptif-analitis. Secara garis besar langkah-
langkah analisis yang ditempuh meliputi:

1) Menjelaskan makna dari ‘alim-hakim dan hubungan

antara keduanya
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2) Menjelaskan munasabah ‘alim-hakim sebagai penutup
ayat dengan kandungan ayat berdasarkan penafsiran ar-
Razi dalam Mafatih al-Gaib

3) Mengategorikan munasabah ‘alim-hakim yang menjadi
penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’ ke beberapa jenis
munasabah sesuai teori yang digunakan

4) Mengklasifikasikan menjadi beberapa tema terkait ayat-
ayat yang menggunakan pasangan ‘a/im-hakim sebagai
penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis Penulis menyusun penelitian ini ke dalam lima bab,
masing-masing bab akan dijelaskan secara komprehensif agar

penelitian ini menghasilkan sebuah penelitian yang sistematis.

Bab | yaitu pendahuluan, disini penulis mengawali dengan
memaparkan latar belakang masalah yang berisi tentang alasan
akademik pengangkatan tema ini. Tujuan dan kegunaan penelitian juga
akan dijelaskan dalam rangka mempertegas urgensi penelitian dan nilai
kontribusi yang bisa diambil. Tinjauan pustaka juga akan
diketengahkan untuk memperjelas dan membedakan posisi kajian ini
dengan karya-karya sebelumnya. Metode pembahasan dan tahapan
ilmiah yang akan dilalui juga akan dipaparkan agar kajian ini lebih
terarah dan sistematis. Terakhir yaitu sistematika pembahasan yang

berupa pembagian fokus kajian bab per bab.

Pada bab I, memaparkan sekilas tentang asma’ al-husna,
menyangkut pengertian, jumlah bilangan, dan pendapat-pendapat

ulama tentang asma’ al-husna.
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Pada bab Ill, menjelaskan tentang biografi tokoh yang diangkat
sebagai objek kajian yaitu Fakhruddin ar-Razi yang meliputi: latar
belakang kehidupan, karya, pemikiran, serta latar belakang dan metode
penulisan tafsir Mafatih al-Gaib.

Pada bab 1V, menjelaskan makna ‘alim-hakim serta hubungan
dan jenis munasabahnya sebagai penutup ayat dengan kandungan ayat

berdasarkan penafsiran ar-Razi dalam Mafatih al-Gaib.

Pada bab V penulis akan memaparkan kesimpulan yang
diselaraskan dengan sistematika pembahasan untuk mempermudah
penelusuran terhadap permasalahan yang dikemukakan dan jawaban
atas permasalahan tersebut. Selanjutnya, saran-saran untuk

pengembangan ke depan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan penafsiran ar-Razi terkait pasangan
asma’ al-husna ‘alim-hakim dalam kedelapan ayat surah an-Nisa’,
diketahui bahwa ar-Razi memaknai kata ‘a/im dalam beberapa makna,
sesuai dengan bentuk masing-masing katanya, meliputi ‘ilmullah,
entitas yang mengetahui, Maha Mengetahui, lebih mengetahui,
pengajar/ yang mengajarkan, mengetahui, dan ada pula yang
mengandung makna mubalaghah dari bentuk-bentuk kata dan makna
lainnya. Yang terakhir disebut ini menurut ar-Razi merupakan bagian
dari 99 nama Allah. Bagi ar-Razi, pengetahuan Allah berbeda dengan
pengetahuan yang lain, karena pengetahuan-Nya tunggal, tidak
berubah, tidak terkait dengan indera, tidak memiliki batas, dan bersifat
daruri.

Adapun Kkata hakim dan perubahannya menurut ar-Razi
mengandung beberapa makna, yakni terkait dengan kecakapan dan
kesempurnaan, ibarat atas penguasaan pengetahuan yang paling utama,
dan terbebasnya Allah dari melakukan sesuatu yang tidak patut. Selain
itu, kata ini bagi ar-Razi juga memiliki hubungan dengan kata
sebelumnya, yakni al-kZikmah al-nazariyah, ada ilmu yang
eksistensinya tidak atas kuasa dan usaha serta perbuatan manusia. Kata
ini dimaknai oleh ar-Razi bertalian dengan pengetahuan.

Kedua kata tersebut, dalam pemaknaan ar-Razi terlihat saling
bertalian, bahkan setelah ditinjau dari karya lain di luar karya tafsirnya.
Adapun dalam mengenai penafsiran ar-Razi atas relasi ‘alim-hakim

dalam surat an-Nisa’, diketahui bahwa tafsir yang ia tawarkan tidak
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terlepas dari konteks pembicaraan ayat. Meskipun pada beberapa ayat
secara literal pasangan asma’ al-husna itu tampak berdiri sendiri,
namun ar-Razi memberikan penafsiran yang bertalian dengan
kandungan ayat.

Penafsiran yang dilakukan oleh ar-Razi terkait kata al- ‘a/im dan
al-hakim pada dasarnya tidak melenceng dari pemaknaan yang
biasanya berlaku dalam bahasa. Selain itu, penafsiran ar-Razi juga
memperkuat bahwa kata yang digunakan al-Qur’an memiliki konteks
bahasa dan kebudayaan, oleh karenanya makna yang diproduksi dari
kata-kata dalam al-Qur’an pun tidak pernah lepas dan bertolak
belakang dengan makna praktik kebahasaan.

Sedangkan untuk munasabah penutup kedelapan ayat dalam
surat an-Nisa’ dengan kandungan ayat dilihat dari penafsiran ar-Razi,
bila diringkas diketahui bahwa yang tergolong dalam munasabah at-
tamkin ialah ayat 11, 17, 24, 92, 111, dan 170. Adapun yang tergolong
munasabah at-tausyikh hanya pada satu ayat, yakni 26. Sementara
munasabah al-7gal ditemukan pada ayat 104. Tidak ada munasabah at-
tasdir, karena secara redaksi ayat juga tidak terdapat ayat yang
memiliki kesamaan kata dengan penutup ayat.

B. Saran
Setelah = selesainya penulisan = skripsi  ini, peneliti akan
memberikan saran-saran yang diharapkan dapat membantu para peneliti
selanjutnya dalam perjalanan penelitian yang akan dilakukan. Selain
bagi calon peneliti selanjutnya, saran ini juga dapat bermanfaat bagi
para pembaca. Di antaranya adalah,
1. Dalam penelitian pustaka ini, peneliti harus benar-benar

menyiapkan mental untuk terjun ke objek yang akan ditelitinya.
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Dalam artian, peneliti harus mengetahui kemampuan diri
sendiri, pada aspek mana calon peneliti menguasai objek.

Sama seperti penelitian lapangan, penelitian pustaka juga
membutuhkan IPD (Instrumen pengumpulan data), sebagai
susunan penulisan yang dibutuhkan agar dalam perjalanan
penulisan akan mudah dan terarah.

Management waktu sangat diperlukan untuk menyelesaikan dan
mencapai target maksimal dan terbaik.

Pasangan asma’ al-husna sebagai penutup ayat masih sangat
terbuka untuk dijadikan objek kajian. Selain itu, makna dan
pemahaman yang didapat dari hasil pembacaan atas pasangan
asma’ al-husna dan hubungannya dengan kandungan ayat perlu
diaktualisasikan dan dikontekstualisasikan. Sebab, beberapa
penelitian hanya berhenti pada penggalian makna, belum
sampai pada wilayah praktis.

Selain pasangan ‘alim-hakim, masih banyak pasangan asma’ al-
husna yang perlu digali makna-hubungannya dengan ayat, bisa
dengan membandingkan antara hasil pembacaan dalam tafsir
bil-ma‘tsur dengan tafsir bir-ra’yi. Dengan demikian, akan

diperoleh makna yang lebih utuh, dari sisi nagliyah dan aqgliyah.
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